
ABSTRAK 

YULISKY DAMAYANTI.  Pemanfaatan Data Citra Sentinel-2A untuk 
Mengidentifikasi Kesehatan Mangrove di Pesisir Kecamatan Sangatta Utara 
(Dibawah bimbingan DWI AGUNG PRAMONO). 
 

Sangatta Utara merupakan ibu kota Kabupaten Kutai Timur yang sekaligus 

menjadi pusat pemerinah dan perekonomian salah satunya adalah pelestarian 

hutan mangrove yang saat ini telah tersebar di berbagai daerah Sangatta Utara, 

yang bertujuan agar dapat mencegah terjadinya ombak besar yang dapat 

merugikan warga yang ada di sekitar pantai. 

Tujuan dilakukan penelitian ini agar dapat mengetahui keadaan kesehatan 

hutan mangrove dengan menggunakan citra sentinel-2a.  Dengan menambah 

referensi keilmuan yang berkaitan dengan pemanfaatan data Citra Sentinel-2a 

diperoleh acuan dalam menentukan kebijakan pengelolaan kawasan hutan 

mangrove di pesisir Kecamatan Sangatta Utara. 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan perhitungan 

pada sebuah citra yang digunakan untuk mengetahui tingkat kehijauan sebagai 

awal pembagian daerah vegetasi.  Dengan menggunakan metode NDVI yang 

diperoleh dengan perhitungan near infraed dengan red  yang dipantulkan oleh 

tumbuhan diperoleh informasi tentang kerepatan vegetasi mangrove 

Hasil penelitian menunjukan bahwa total luasan Mangrove di wilayah pesisir 

Kecamatan Sangatta Utara sebesar 32.425,43 ha.  Dari total luasan tersebut, 

sebagian mangrove memiliki kategori kondisi kesehatan sangat buruk sekitar 

8.446,82 ha.   

 

Kata kunci: Sangatta Utara,  Mangrove, Sentinel-2A, NDVI. 
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I.  PENDAHULUAN  

Sangatta  Utara  adalah ibu kota Kabupaten Kutai Timur yang sekaligus 

menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian dari Kabupaten Kutai Timur.  

Sangatta Utara juga merupakan sebuah wilayah kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia.  Sangatta Utara  

merupakan daerah yang beririsan dengan kegiatan seperti perusahaan 

pertambangan batu bara, perkebunan kelapa sawit, dan berbagai tempat-tempat  

pariwisata lainnya.  Selain itu terdapat kegiatan masyarakat pesisir dalam 

memenuhi kebutuhan hidup seperti menangkap ikan, menangkap kepiting, 

membangun tambak di sekitar kawasan hutan mangrove.  

Mangrove merupakan tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang 

hidup di antara laut dan daratan dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Ekosistem 

mangrove merupakan daerah pertemuan antara ekosistem laut dan ekosistem 

daratan sehingga memiliki karakteristik ekologi yang unik.  Pantai atau daerah 

pesisir merupakan pertemuan antara daratan dan lautan sehingga area pesisir 

dipengaruhi oleh ekosistem transisi antara daratan dan lautan yang didalamnya 

terdiri dari beberapa ekosistem yang salah satunya adalah ekosistem hutan 

mangrove.  Hutan mangrove memiliki potensi yang dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pembangunan ekonomi nasional.   

Degradasi hutan mangrove di Indonesia dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor salah satunya yaitu faktor alih fungsi hutan mangrove sebagai daerah 

pertumbuhan pemukiman, pembangunan dermaga dan talud (dinding penahan 

tanah), sebagai area pertanian dan perkebunan, bahkan digunakan sebagai lokasi 

pertambangan untuk eksplorasi minyak dan gas bumi.  Penurunan kualitas dan 

kuantitas hutan mangrove dapat mempengaruhi kehidupan perekonomian, seperti 



penurunan hasil tangkapan ikan dan berkurangnya pendapatan pemerintah serta 

masyarakat lokal (Maulidiyah, dkk, 2019). 

Kegiatan masyarakat di wilayah pesisir dapat menjadi salah satu faktor 

kerusakan ekosistem mangrove.  Saat ini keberadaan hutan mangrove semakin 

terdesak oleh kebutuhan manusia.  Oleh karena itu, perlu melakukan keberadaan 

kawasan mangrove dan memonitoring kesehatan kawasan hutan mangrove.  

Kesehatan mangrove adalah istilah yang sering digunakan peneliti untuk 

menggambarkan bagaimana status atau kondisi ekosistem mangrove di suatu 

wilayah. Status padat dan jarang masih dikategorikan dalam kondisi baik 

sedangkan kriteria jarang disimpulkan dalam kondisi rusak (Mufiah, 2019). 

Perkembangan ilmu penginderaan jauh dapat juga dimanfaatkan untuk 

memonitoring kawasan hutan mangrove, berdasarkan perkembangan teknologi 

tersebut tidak hanya beragam citra dan sensor yang muncul, namun juga resolusi 

spasial pada citra tersebut. Dengan semakin meningkatnya resolusi spasial pada 

citra, maka analisis tekstur semakin memiliki peranan penting dalam menganalisis 

dan mengolah citra, klasifikasi citra, dan interpretasi citra penginderaan jauh.  

Setiap citra digital yang dihasilkan oleh setiap sensor pada citra memiliki sifat khas 

pada setiap datanya. Sifat khas tersebut dihasilkan dari sifat orbit satelit, sifat dan 

kepekaan sensor penginderaan jauh terhadap panjang gelombang 

elektromagnetik, jalur transmisi yang yang digunakan, sifat sasaran objek, dan 

sifat sumber tenaga radiasinya( Putri, dkk, 2021). 

Salah satu satelit yang dapat digunakan dalam penginderaan jauh adalah 

satelit Sentinel-2. Sentinel-2 memiliki 13-band spektral yaitu band 2,3,4 dan 8 

dengan ketelitian spasial 10 m, band 5,6,7, 8a, 11 dan 12 mempunyai ketelitian 

spasial 20 m dan band 1, 9, dan 10 memiliki ketelitian spasial 60 m.  Citra sentinel-



2 banyak digunakan untuk identifikasi dan analisis permasalahan salah satunya 

adalah untuk mengidentifikasi kesehatan mangrove dengan metode NDVI yang 

diturunkan dengan klasifikasi kesehatan mangrove.   

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Citra Sentinel 2A tanggal 21/07/ 2022; 

b. Tidak melakukan proses pengambilan sampel lapangan; 

c. Area kawasan mangrove diasumsikan 360 meter dari bibir pantai ke area 

daratan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kondisi 

kesehatan hutan mangrove di pesisir Sangatta Utara pada tahun 2022 dengan 

memanfaatkan data Sentinel-2A”?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan kesehatan hutan 

mangrove dengan menggunakan data Sentinel 2A.  

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menambah referensi keilmuan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

data Citra Sentinel-2A. 

2. Dapat menjadi acuan dalam menentukan kebijakan pengelolaan kawasan 

hutan mangrove di pesisir Kecamatan Sangatta Utara. 
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